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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Kemunculan teknologi internet sangat berpengaruh dalam perkembangan 

penggunaan media social di masyarakat. Media Social media merupakan media 

online yang mendukung interaksi sosial. Social media menggunakan teknologi 

berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. Beberapa 

situs media sosial yang populer sekarang ini antara lain : Blog, Twitter, 

Facebook, Line, WhatsApp, BBM, Instagram dan lain sebagainya. Menurut 

(Setiadi, 2016) media sosial adalah media di internet yang memungkinkan 

pengguna merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, 

berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial 

secara virtual. Melalui media social seseorang dapat terhubung dnegan orang 

yang menggunakan social media yang sama untuk berbagai informasi dan 

berkomunikasi. 

SI UPK Online merupakan aplikasi keuangan dari implementasi program 

Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) yang dikembangkan oleh PT. ASTA BRATA Teknologi, kini sudah 

digunakan oleh hampir 300 UPK dan memiliki ratusan ribu pengguna di 

berbagai daerah di Indonesia, seperti Kabupaten di Jawa Timur, Jawa Barat, 

Jawa tengah, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Bali dll. 

Beberapa pemanfaatan teknologi yang sudah diterapkan pada aplikasi ini 

seperti Double Entry, Auto Multi Report, SMS Notifikasi, dll. Salah satu dari 

fiturnya yaitu SMS Notifikasi yang fungsinya untuk tagihan angsuran dan 

notifikasi pembayaran. Menurut penjelasan dari salah satu pegawai PT. Asta 

Brata Teknologi, masalah yang sering dialami karena fitur ini juga harus 

menggunakan perangkat keras tambahan, maka terkadang ditemui beberapa 

kendala seperti, pesan tidak terkirim ketika perangkatnya mati atau jika listrik 

padam, adanya keterlambatan (delay)  ketika mengirim pesan sehingga akan 

mengirim dua kali(double). Salah satu faktor dari penyebab keterlambatan 
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pesan yang dikirim kemungkinan karena banyaknya jumlah data tagihan 

angsuran yang harus dikirimkan ke pengguna. 

Menurut (Isnawati Mulyani, Eri Satria, 2012), SMS gateway merupakan 

sistem aplikasi untuk mengirim dan atau menerima SMS, terutama digunakan 

dalam aplikasi bisnis, baik untuk kepentingan promosi, service kepada 

customer, pengadaan content produk atau jasa, dan seterusnya. Karena 

merupakan sebuah aplikasi, maka fitur-fitur yang terdapat didalam SMS 

gateway dapat dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan, beberapa fitur yang 

umum dikembangkan dalam aplikasi SMS gateway. 

Telegram adalah layanan pesan populer yang berbasis pada platform open-

source yang dibangun oleh Rusia Pavel Durov pada tahun 2013. Telegram 

merupakan aplikasi cloud based dan sistem enkripsi yang menyediakan 

enkripsi end-to-end, self destruction messages, dan infrastruktur multi-data 

center. Kemudahan akses yang diberikan telegram yang dapat berjalan di 

hampir semua platform memberikan kemudahan bagi administrator untuk 

membangun system notifikasi dengan memanfaatkan fasilitas open Aplication 

Programing Interface (API) yang disediakan oleh telegram melalui bot yang 

dapat digunakan untuk mengirimkan pesan secara otomatis. (Fahana et al., 

2017). 

Berdasarkan data dari survei Hootsuite Januari 2019, WhatsApp menjadi 

salah satu media sosial paling aktif digunakan oleh masyarakat Indonesia 

dengan penetrasi mencapai 83%. Artinya sebanyak 83% pengguna internet 

atau sekitar 124 juta pengguna tercatat menggunakan WhatsApp pada gawai 

mereka. (Hootsuite, 2019) 

Mengutip dari Chat-API, Nick CTO dari chat-API mengatakan, “Dalam 

beberapa tahun terakhir, sudah jelas bahwa banyak pengembang aktif mencari 

API WhatsApp. Namun, WhatsApp tidak memiliki API resmi untuk 

pengembang, karena mereka ingin menjaga platform dari banyak spam. 

Perusahaan memperkenalkan WhatsApp Business API, serta versi perusahaan 

untuk perusahaan besar dengan kemampuan untuk mengirim pesan terkait 

transaksi (misalnya, tiket pesawat, pesanan dan konfirmasi, dll.). Sangat sulit 

bagi orang biasa untuk mengakses api bisnis ini. Tim pengembang kami 
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mencoba mencari solusi untuk masalah ini. Kondisi utama adalah untuk 

mencapai stabilitas dan kenyamanan bagi programmer biasa. Setelah kerja 

yang panjang (yang tidak berakhir sampai sekarang!), Kami telah mencapai 

beberapa hasil. API kami bekerja berdasarkan protokol WEB WhatsApp dan 

menghilangkan larangan seperti ketika menggunakan perpustakaan dari mgp25 

dan sejenisnya.”.(Nick, 2019) 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini befokus pada 

penyelesaian masalah untuk notifkasi transaksi angsuran dan reminder tagihan 

angsuran berbasis pesan Whatsapp, pada aplikasi keuangan SI UPK Online 

menggunakan API Whatsapp milik chat-api. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka masalah penelitian 

ini dapat dirumuskan yaitu bagaimana penerapan fitur pengingat tagihan 

angsuran dan notifikasi transaksi pada aplikasi keuangan SI UPK Online 

menggunakan API Whatsapp dari Library Chat-API? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang akan dicapai 

adalah Menerapkan fitur pengingat tagihan angsuran dan notifikasi transaksi 

pada aplikasi keuangan SI UPK Online menggunakan API Whatsapp dari 

Library Chat-API. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan apabila tujuan penelitian tercapai 

adalah pengguna dapat memperoleh informasi transaksi angsuran dan dapat 

mempermudah proses penagihan angsuran pinjaman dengan fitur pengingat 

tagihan angsuran melalui pesan whatsapp.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian yang relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Diki Rahsidin, Ritzkal, Ade Hendri 

Hendrawan (2019) yang berjudul “Sistem Monitoring Suhu dan Kelembaban 

Inkubator Bayi dengan Teknologi Whatsapp”. Bagi orang tua, masalah 

kesehatan anak merupakan suatu hal yang sangat penting, terutama orang tua 

yang melahirkan bayi dalam keadaan kurang sehat atau menurut dokter sebagai 

kondisi prematur. Bayi prematur pada umumnya perlu diletakan di inkubator 

dengan temperatur ruangan yang terkontrol. Tapi terdapat kekurangan pada 

inkubator bayi yaitu, disaat posisi perawat jauh dari alat inkubator bayi, 

perawat tidak dapat mengetahui suhu dan kelembaban pada ruang inkubator 

bayi, berada dalam keadaan yang stabil atau tidak. Dari permasalahan tersebut, 

maka untuk mengembangkan alat inkubator bayi yang bisa mengirim informasi 

suhu dan kelembaban menggunakan teknologi internet melalui media sosial 

Whatsapp, menggunakan perangkat keras berupa rangkaian DHT11 (Digital 

Humidity Temperature), arduinoMega 2560, LED, LCD 12C, relay, dan Fan 

DC. Setelah dilakukan berbagai pengujian maka hasil dari penelitian ini, 

informasi suhu dan kelembaban dengan teknologi Whatsapp dapat membantu 

pengguna inkubator bayi dalam memantau suhu dan kelembaban dari jarak 

jauh. 

Penelitian kedua, dilakukan oleh Fredialto De Deus Mario, (2018) yang 

berjudul “Implementasi Teknologi API Whatsapp Pada Aplikasi Penjadwalan 

Rawat Jalan Berbasis Web”. Dalam proses pelayanan rawat jalan sering 

mengalami masalah dalam penjadwalan, antrian, pendaftaran pelayanan rawat 

jalan di rumah sakit. Hal ini dikarenakan masih menggunakan sistem registrasi 

pendaftaran rawat jalan yang lama, fasilitas yang belum memadai serta 

teknologi – teknologi yang baru dikembangkan saat ini. Pengembangan sistem 

rawat jalan yang baru dengan menggunakan teknologi framework yii dan 

teknologi API Whatsapp sebagai (notifikasi) pesan pemberitahuan jadwal 

dapat memperbaharui sistem yang sudah lama digunakan oleh rumah sakit. 

Hasil dari implemetasi teknologi API Whatsapp pada aplikasi penjadwalan 
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rawat jalan yang telah dibangun dapat membantu pasien dalam melakukan 

proses rawat jalan bagi setiap pasien yang rawat jalan. 

Penelitian ketiga, dilakukan oleh Tiara Rizki Wulansari, Woro Isti Rahayu 

dan Noviana Riza (2019) yang berjudul “Aplikasi Pemesanan Bahan Bakar 

Minyak Melalui Media Whatsapp Menggunakan Algoritma Whatsapp 

Gateway (Studi Kasus: PT. PERTAMINA PATRA NIAGA)”. Masalah yang 

sering terjadi dalam permintaan bahan bakar minyak melalui media whatsapp 

yaitu sering terjadi salah kirim ke lokasi SPBU dan kantor pusat kesulitan 

dalam merekap data permintaan bahan bakar minyak. Berdasarkan wawancara 

bersama narasumber tanggal 10 Januari 2019 pukul 13.00 WIB menjelaskan 

bahwa kepala SPBU diperbolehkan melakukan pemesanan bahan bakar 

minyak melalui media whatsapp. Tetapi, kantor pusat sedikit kewalahan saat 

melakukan perekapan atau bahkan lupa untuk mencatatnya. Dengan terjadinya 

kesalahan tersebut, membuat perusahaan rugi besar. Maka dibutuhkan analisa 

dan aplikasi untuk membantu kantor pusat dalam merekap data permintaan. 

Dalam hal ini, aplikasi dirancang menggunakan algoritma whatsapp gateway 

sebagai metode. Aplikasi ini digunakan oleh kantor pusat dan awak mobil 

tangki untuk validasi pengiriman bahan bakar minyak. Kesimpulan dari 

penelitian ini Admin dapat menerima permintaan bahan bakar minyak yang 

dipesan kepala SPBU melalui media whatsapp dan dapat merekap data 

permintaan bahan bakar minyak, sehingga memudahkan admin dalam 

melaporkan permintaan bahan bakar minyak. 

Penelitian keempat, dilakukan oleh Luqman Affandi, Putra Prima Arhandi 

dan Dimas Wahyu Wibowo (2019) yang berjudul “Aplikasi Whatsapp 

Gateway Untuk Notifikasi Surat Peringatan Mahasiswa Menggunakan Metode 

Mesin Turing dan Rest”, sering terjadi keterlambatan dalam pemberitahuan 

surat peringatan kepada mahasiswa dan orang tua mahasiswa di Politeknik 

Negeri Malang, karena pengiriman surat masih melalui pos. Untuk mengatasi 

masalah tersebut maka dilakukan riset mengenai Whatsapp Message Gateway 

menggunakan mesin turing dan Rest (Representational State Transfer). Mesin 

turing digunakan untuk pendeteksian data ketika data dikirim pesan dikirim ke 

web whatsapp menggunakan Rest. Kesimpulan dan hasil dari penelitian ini, 
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aplikasi WhatsApp gateway dengan metode mesin turing dan REST dapat 

berjalan sesuai dengan tujuan dan Masih memerlukan waktu 6000 ms 

(millisecond) untuk mengirim 1 pesan. 

Penelitian kelima, dilakukan Dicky Hermawan, Ade Hendri Hendrawan 

dan Ritzkal (2019) yang berjudul “Sistem Deteksi Kebocoran Gas Rumah 

Tangga dengan menggunakan Peringatan Whatsapp”. Kecelakaan akibat 

kebocoran gas LPG (Liquified Petroleum Gas) biasanya disebabkan karena 

tidak adanya pemberitahuan terjadinya kebocoran gas LPG. Tidak hanya 

pemasangan yang salah, material yang terdapat pada tabung gas LPG juga 

harus diperhatikan contohnya seperti contohnya seperti, rubber seal rusak dapat 

mengakibatkan kebocoran gas. Penelitian ini ingin memberikan solusi atas 

permasalahan tersebut dengan kebocoran tabung gas LPG. Hasil dari penelitian 

ini ialah, jika kondisi batas aman gas LPG di atas 200 ppm, sensor MQ-2 

sebagai sensor pendeteksi gas LPG akan mengaktifkan bunyi buzzer, lampu 

LED merah menyala, LCD akan menampilkan teks bahwa terjadi gas bocor 

beserta dengan nilai output ppm-nya serta sistem akan mengirimkan notifikasi 

whatsapp berupa teks bahwa terjadi kebocoran gas dengan ke satu nomor 

tujuan yaitu nomor whatsapp pribadi dan jika terjadi kebocoran akan tersimpan 

di database beserta dengan hari, tanggal dan waktu. Pengujian menunjukkan 

hasil kondisi awal gas rata-rata senilai lebih dari > 200 dengan rata-rata waktu 

selama 1 – 3 menit dan hasil pengujian Whatsapp tercepat dengan ratarata ± 09 

detik. 

Berdasarkan penelitian relevan di atas, ada persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang akan dirancang. Pertama dari metode yang digunakan 

yaitu menggunakan API Whatsapp dengan metode HTTP Request dan dari 

salah satu penelitian menggunakan Mesin Turing dan REST sebagai cara untuk 

integrasi ke Whatsapp. Jika dibandingkan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, penelitian ini menggunakan API Whatsapp milik Chat-API untuk 

mengintegrasikan aplikasi dengan whatsapp. Perbedaan dari kelima penelitian 

di atas dengan penelitian yang akan dilakukan adalah variabel kasus yang akan 

diteliti yaitu fitur pengingat tagihan angsuran dan notifkasi angsuran aplikasi 

keuangan berbasis Website (SI UPK Online). 
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B. Reminder 

Reminder adalah sebuah pesan yang menolong seseorang untuk mengingat 

sesuatu. Reminder dapat lebih bermanfaat ketika informasi kontekstual 

digunakan untuk menyajikan informasi pada waktu yang tepat dan tempat yang 

tepat. Reminder dapat digunakan sebagai manajemen waktu yang berfungsi 

untuk memberi alarm peringatan berupa pemberitahuan berbasis lokasi, waktu 

maupun catatan yang berupa kontekstual. (Widayanto, 2013). Menurut 

(Kusniyati & Putro, 2018) Reminder dapat digunakan sebagai manajemen 

waktu yang berfungsi untuk member alarm peringatan berupa pemberitahuan 

berbasis lokasi, waktu maupun catatan yang berupa kontekstual.  

C. Notifikasi 

Pesan yang ditampilkan aplikasi kepada pengguna di luar UI normal 

aplikasi. Notifikasi juga sebuah pemberitahuan yang dapat diberikan suatu 

sistem kepada pengguna baik melalui email, ponsel, maupun internet. 

Notifikasi dapat berupa pemberitahuan yang berisi teks kata, gambar, video, 

maupun suara. (Nenomnanu, 2019). Menurut (Winandar, 2019) Notifikasi 

adalah pemberitahuan mengenai informasi atau pengumuman dari pihak 

tertentu kepada pihak yang dituju yang dilakukan melalui media seperti email, 

sms, maupun aplikasi chatting (line, whatsapp, bbm, wechat, dsb). Notifikasi 

sangat penting bagi penerima informasi, karena dengan notifikasi, informasi 

tersebut dapat langsung diketahui oleh penerima. Notifikasi diperlukan ketika 

informasi yang akan disampaikan kepada pihak terkait tidak memungkinkan 

untuk diberitahukan secara langsung atau tatap muka. Notifikasi 

memungkinkan keakuratan atau ketepatan informasi yang diberikan. 

D. Whatsapp 

Whatsapp merupakan aplikasi pesan lintas platform yang memungkinkan 

kita bertukar pesan tanpa biaya sms, karena Whatsapp Massanger 

menggunakan paket data internet yang sama untuk email, browsing web, dan 

lain-lain. Whatsapp mendukung untuk mengirim dan menerima berbagai 

macam media: teks, foto, video, dokumen, dan lokasi, juga panggilan suara. 

Pesan dan panggilan whatsapp diamankan dengan enkripsi end-to-end, yang 
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berarti tidak ada pihak ketiga termasuk WhatsApp yang dapat membaca pesan 

atau mendengar panggilan anda. (www.whatsapp.com) 

E. Chat-API 

Chat API dirancang untuk membuat obrolan bot dan mengintegrasikan 

WhatsApp dengan sistem bisnis: CRM (Customer Relationship Management), 

ERP (Enterprise Resource Planning) atau situs web. Chat API sudah 

digunakan untuk banyak proyek: mengirim dan membaca pesan dari system 

CRM, mengirimkan rincian lowongan pekerjaan atau chat-bot untuk promosi. 

Dengan Chat-API, kita dapat menerima dan mengirim pesan WhatsApp secara 

terprogram menggunakan permintaan HTTP. (chat-api.com) 

Dapat dijelaskan pada laman resmi dari website chat-api.com, bahwa API 

yang digunakan menggunkan konsep berdasarkan protokol WEB WhatsApp 

dengan metode HTTP requests. Dikutip dari laman resmi chat-api, “Harap 

perhatikan bahwa API kami independen dan tidak resmi dan kami tidak 

memiliki koneksi resmi ke Whatsapp / Facebook. Kami mencoba memecahkan 

masalah yang menyakitkan bagi pengembang dengan persetujuan penuh dari 

pengguna WhatsApp yang tertarik untuk menggunakan WhatsApp mereka 

sebagai bot.”(chat-api, n.d.) 

Dalam lamannya pun dijelaskan tentang kelebihan dan kekurangan dari 

API milik chat-api, “Akun Anda mungkin diblokir oleh sistem anti-spam jika 

beberapa pengguna mengeluh tentang Anda atau Anda memiliki sejumlah 

besar pesan keluar yang tidak dijawab. Kirim hanya pesan yang diharapkan 

penerima!” Berikut sekilas untuk format APInya. 



9 
 

    
 

 

Gambar 2.1. Format API dari chat-api 

Layanan gateway WhatsApp API  yang ditawarkan chat-api ini untuk 

mengirim dan menerima pesan, dan pemberitahuan yang cocok untuk 

kebutuhan bisnis kecil. 

Penetapan Harga chat-api 

 

Gambar 2.2. Ketetapan harga dari chat-api 
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Chat-api menetapkan harga $39 (Rp. 576.566,25) per bulan untuk 1 

akun whatsapp, semua itu termasuk layanan mengirim pesan teks, gambar, 

file maupun voice note tanpa batasan kuota. 

F. Whatsapp API Bisnis Official 

Dalam laman resmi whatsapp.com, dapat dijelaskan bahwa Whatsapp API 

Bisnis diperuntukan untuk bisnis skala menengah atau besar. 

 

Gambar 2.3. API Whatsapp Bisnis 

Untuk memperoleh ijin dalam akses Whatsapp API Bisnis ini 

membutuhkan beberapa syarat, menurut informasi dalam laman 

developers.facebook.com berikut persyaratannya 

 

Gambar 2.4. Pesyaratan Pendaftaran API Whatsapp Bisnis 
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Dapat dijelaskan pada gambar, bahwa bisnis yang dijalankan harus 

diterima ijinnya oleh pihak facebook dan whatsapp sehingga dapat 

terverifikasi sebagai Akun Bisnis. Jika mengalami kesulitan dalam proses 

verifikasi, pihak whatsapp dan facebook menyediakan Partner Penyedia 

Solusi Bisnis yang berbasis perusahaan komunikasi perpesanan untuk 

komunikasi pelanggan. Perusahaan Partner dari whatsapp ini sebagai 

contohnya seperti Twilio, Qontak.com, Kata.ai, qiscus.io dan masih banyak 

lagi. 

Perusahaan partner tersebut akan membantu untuk memverifikasi bisnis 

yang dimiliki dan mengintegrasikan bisnis yang dimiliki agar terhubung ke 

Whatsapp API Official untuk kebutuhan seperti Customer Care, Marketing, 

Notifikasi, OTP, Verifikasi dan kebutuhan bisnis lainnya. 

Dalam laman resmi dari developers.facebook.com, berikut Aturan 

penetapan harganya : 

 

Gambar 2.5. Aturan Penetapan Harga API Whatsapp Bisnis 
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Untuk setiap negara mempunyai harga yang bervariasi per pesan yang 

dikirimkan, berikut daftar harga untuk Indonesia, 

 

Gambar 2.6. Penetapan Harga API Whatsapp Bisnis 

Seperti ditunjukkan pada gambar, untuk Indonesia harga per pesan yang 

terkirim berkisar Rp. 339 dan akan diakumulasikan pembayaran setiap 

bulan sesuai jumlah pesan yang dikirim setiap bulan. Perbedaan harga 

terjadi jika semakin banyak pengiriman pesan setiap bulannya maka akan 

berkurang harga per pesan yang dikirim. (Facebook for Developers, 2019) 
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G. Perusahaan Partner Whatsapp 

Untuk Whatsapp API Bisnis yang didaftarkan pada perusahaan Partner 

penyedia Whatsapp API Bisnis maka harga yang ditetapkan akan berbeda, 

dikarenakan ada tambahan harga untuk perusahaan Partner tersebut. Contoh 

pada Twilio, harga dari whatsapp $0.024 (Rp. 353) per pesan dan dikenakan 

tambahan harga oleh Twilio sebesar $0.005 (Rp. 74,54) per pesan, total 

menjadi $0.029 (Rp. 426). (Twilio, n.d.) 

 

Gambar 2.7. Penetapan Harga API Whatsapp Bisnis Melalui Twilio 

Pada contoh yang lain seperti talkabot.id, sebuah perusahaan penyedia 

CRM (Customer Relationship Management) dan Integrasi Whatsapp. 

Perusahaan ini berfokus pada menggabungkan platform chatting menjadi 

satu kontrol (Omni Channel) dan juga menyediakan layanan integrasi 

Whatsapp API Bisnis Resmi dan juga Whatsapp API non Resmi. (Talkabot, 

n.d.) 

 

Gambar 2.8. Daftar harga intergasi platform pada talkabot. 
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Untuk integrasi Whatsapp API Bisnis Resmi, talkabot bekerja sama 

dengan kata.ai, sedangkan untuk integrasi Whatsapp API non resmi bekerja 

sama dengan Woocommerce milik WordPress dan menggunakan Plugin 

Woonotif. 

 

Gambar 2.9.Woonotif (Plugin whatsapp API Gateway dari WooCommerce) 

Seperti chat-api, woonotif ini juga menggunakan protokol WEB 

WhatsApp dengan metode HTTP requests. Dapat dilihat pada gambar, 

harga yang ditawarkan oleh woonotif untuk langganan setiap bulan 

dikenakan biaya Rp. 189.000 tanpa batasan pesan. Perbedaan dengan chat-

api, jika menggunakan woonotif ini harus memasang plugin tambahan, 

karena woonotif merupakan bagian dari WordPress.(WooNotif, n.d.) 
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Gambar 2.10. Penetapan Harga Woonotif. 

H. Peraturan Pengiriman Pesan Whatsapp  

Jika mengacu pada peraturan resmi dari whatsapp dan facebook tentang 

pengiriman pesan template, dapat dilihat dari laman resmi 

developers.facebook.com seperti pada gambar 2.11, bahwa ketika 

mengirimkan pesan dalam jumlah besar(broadcast) secara template harus 

memperhatikan pelanggan yang memilih untuk menerima pesan tersebut. 
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Gambar 2.11. Aturan Pengiriman pesan template. 

Ketika pesan yang dikirimkan terdeteksi sebagai pesan spam atau 

pengguna melaporkan pesan tersebut sebagai spam, maka akun whatsapp 

dapat diblokir, oleh karena itu perlu persetujuan pengguna ketika ingin 

mengirim pesan notifikasi tertentu.(Facebook for Developers, n.d.) 

I. Alat Bantu Perancangan Sistem 

1. DFD (Data Flow Diagram) 

Menurut (Rivai & Purnama, 2015) Data Flow Diagram adalah suatu 

model logika data atau proses yang dibuat lebih mendetail dibanding 

diagram konteks yang diperbolehkan, bisa dicapai dengan mengembangkan 

diagram. Sisa diagram asli dikembangkan ke dalam gambaran yang lebih 

terperinci yang melibatkan tiga sampai Sembilan proses dan menunjukkan 

penyimpanan data dan aliran data baru pada level yang lebih rendah. 

Menurut (Pratiwi, 2016), “Data Flow Diagram atau dalam bahasa 

Indonesia menjadi Diagram Alir Data (DAD) adalah refresentasi grafik 

yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi informasi yang 

diaplikasikan sebagai data yang mengatur dari masukan (input) dan 

keluaran (output). DFD tidak sesuai untuk memodelkan sistem yang 

menggunakan pemograman berorientasi objek.”. 

Menurut (Pratiwi, 2016), berikut ini adalah tahapantahapan perancangan 

dengan menggunakan DFD : 

a. Membuat DFD Level o  

DFD Level o  atau sering disebut juga Context Diagram, DFD 

Level o menggambarkan sistem yang akan dibuat sebagai suatu 

entitas tunggal yang berinteraksi dengan orang maupun sistem lain. 
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DFD Level o digunakan untuk mengambarkan interaksi antara 

sistem yang akan dikembangkan dengan entitas luar. 

b. Membuat DFD Level 1  

DFD Level 1 digunakan untuk menggambarkan modul-modul 

yang ada dalam sistem yang akan dikembangkan. DFD Level 1 

merupakan hasil breakdown DFD Level 0 yang sebelumnya sudah 

dibuat. 

c. Membuat DFD Level 2 

Modul-modul pada DFD Level 1 dapat di breakdown menjadi 

DFD Level 2. Modul mana saja yang harus di breakdown lebih detail 

tergantung pada tingkat kedetilan modul tersebut. Apabila modul 

tersebut sudah cukup detail dan rinci maka modul tersebut sudah 

tidak perlu untuk di breakdown lagi. Untuk sebuah sistem, jumlah 

DFD Level 2 sama dengan jumlah modul pada DFD Level 1 yang di 

breakdown. 

d. Membuat DFD Level 3 dan seterusnya. 

DFD Level 3, 4, 5 dan seterusnya merupakan breakdown dari 

modul pada DFD Level di atasnya. Breakdown pada level 3, 4 dan 5 

dan seterusnya aturannya sama persis dengan DFD Level 1 atau 

Level 2. 

2. Flowchart 

Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang 

menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart 

merupakan cara penyajian dari suatu algoritma. (Purba, 2019) 

Menurut Aturan-aturan perancangan diagram alir (flowchart) (Rahmat, 

2019), antara lain :  

a. Diagram alir digambarkan dengan orientasi dari atas ke bawah dan kiri ke 

kanan  

b. Setiap kegiatan / proses dalam diagram alir harus dinyatakan secara 

eksplisit  

c. Setiap diagram alir harus dimulai dari satu start state dan berakhir pada 

satu atau lebih terminal akhir / terminator / halt state.  
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d. Gunakan connector dan off-page connector state dengan label yang sama 

untuk menunjukakan keterhubungan antarpath algoritma yang terputus / 

terpotong, misalnya sebagai akibat pindah / ganti halaman. 

3. Basis Data 

Menurut (Prasetyo, 2015) Database didefinisikan sebagai kumpulan 

data yang terkait secara teknis, yang berada dalam sebuah database adalah 

sekumpulan tabel atau objek lain (indeks, view, dan lainlain). Database 

adalah tempat media penyimpanan data kita dalam membuat sebuah 

program yang berisikan tabel, field dan record, yang diselimuti namanya 

DBMS (Database Management System). 

Basis data adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah 

memelihara data yang sudah di olah atau informasi dan membuat informasi 

tersedia saat di butuhkan. (Aldrian, 2017). 

J. Aplikasi Pendukung 

1. PHP 

Pengertian PHP menurut (Ani et al., 2020) “PHP (Hypertext 

Preprocessor) yaitu bahasa pemrograman yang digunakan secara luas untuk 

penanganan pembuatan dan pengembangan sebuah situs web dan bisa 

digunakan bersamaan HTML”. PHP bersifat server side, artinya bahasa 

berbentuk script yang disimpan dan dijalankan di komputer server (Web 

Server) sedang hasilnya yang dikirimkan ke computer client (Web Browser) 

dalam bentuk script HTML (Hyper Text Markup Language).” 

Bahasa PHP dapat dikatakan menggambarkan beberapa bahasa 

pemrograman seperti C, JAVA, PERL, serta mudah untuk dipelajari. Sistem 

kerja dari PHP diawali dengan permintaan yang beasal dari halaman website 

oleh browser. Berdasarkan URL atau alamat website dalam jaringan 

internet, browser akan menemukan sebuah alamat dari webserver, 

mengidentifikasi halaman yang dikehendaki, dan menyampaikan segala 

informasi yang dibutuhkan oleh webserver. (Jatmika, 2019) 
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2. MySQL 

MySQL adalah sebuah program database server yang mampu menerima 

dan mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi user serta 

menggunakan perintah SQL (Structured Query Language). MySQL 

merupakan sebuah database server yang free, artinya kita akan bebas 

menggunakan database ini untuk keperluan pribadi atau usaha tanpa harus 

membeli atau membayar lisensinya). (Pranowo, 2017) 

Relational Database Management System (RDBMS) yang 

didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public License). 

Setiap orang bebas untuk menggunakan MySQL, namun tidak boleh 

dijadikan produk turunan yang bersifat komersial. MySQL merupakan 

turunan salah satu konsep utama dalam database sejak lama, yaitu SQL 

(Structured Query Language). SQL adalah sebuah konsep pengoperasian 

database untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang 

memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah. Keandalan 

suatu database (DBMS) dapat diketahui dari cara kerja optimizernya dalam 

melakukan proses perintah-perintah SQL, yang dibuat oleh user maupun 

program-program aplikasinya. (Pribadi, 2017). 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

A. Analisis Sistem 

1. Gambaran Sistem yang Berjalan 

Sistem pembayaran angsuran pinjaman yang berjalan pada aplikasi SI 

UPK Online saat ini, mempunyai masing – masing 2 jenis pinjaman, yaitu 

pinjaman kelompok dan pinjaman individu. Pinjaman kelompok adalah, 

ketika setiap anggota kelompok mempunyai pinjaman atas nama 

kelompoknya pada UPK di wilayahnya (setiap kecamatan). Pinjaman 

individu yaitu, ketika anggota kelompok mempunyai pinjaman atas nama 

individu pada UPK di wilayahnya. Namun di dalam sistem saat ini, 

penggunaan sms gateway pada penagihan angsuran pinjaman dan notifikasi 

pembayaran angsuran pinjaman, diterapkan pada pinjaman kelompok. 

Proses penagihan angsuran pinjaman dimulai dengan melihat data 

laporan tagihan angsuran pinjaman kelompok pada hari tertentu 

(estimasinya 3 – 7 hari sebelum jatuh tempo), ketika pada hari itu ada 

kelompok yang memiliki jatuh tempo angsuran, maka admin akan 

mengirimkan sms tagihan ke kelompok tersebut sebelum jatuh tempo pada 

hari tersebut agar segera membayar angsuran pinjaman. Jika nomor telepon 

seluler salah atau tidak terdaftar, maka sms gagal dikirim, seperti 

ditunjukkan pada gambar 3.1. 
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Mulai

Admin Kirim SMS 

Tagihan 7 dan 3 hari 

sebelum jatuh tempo

Admin Cek Jatuh 

Tempo Tagihan 

Angsuran

Y

T

Nama UPK

Nama Kelompok

Nomor Ponsel

Jumlah Tagihan

Nomor Ponsel 

Valid
Y

Sms 

Tagihan 

Terkirim

Selesai

Sms 

TagihanTidak 

Terkirim

T

 

Gambar 3.1. Flowchart Penagihan Angsuran Pinjaman dengan SMS 

Pada proses pembayaran angsuran pinjaman kelompok dimulai dari 

ketua atau yang mewakili kelompok tertentu mendatangi kantor UPK 

setempat, lalu menuju kasir untuk membayar angsuran, ketika kasir sudah 

berhasil input pembayaran angsuran pinjaman, maka otomatis sms berisi 

informasi transaksi pembayaran angsuran akan dikirimkan ke ketua 

kelompok, sama dengan tagihan, jika nomor telepon seluler salah atau tidak 

terdaftar, maka sms gagal dikirim, seperti ditunjukkan pada gambar 3.2. 
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Mulai

Peminjam Datang

Nama UPK

Nama Kelompok

Nomor Ponsel

Jumlah Angsuran

Admin Input Angsuran 

Pinjaman Kelompok

Sisa Saldo Pinjaman = 0 

(nol)
YT

PelunasanAngsuran

Nomor Ponsel 

Valid

Sms 

Transaksi 

Tidak 

Terkirim

Sms 

Transaksi 

Terkirim

T Y

Selesai
 

Gambar 3.2. Flowchart Notifikasi Transaksi angsuran pinjaman dengan SMS 

2. Kekurangan Sistem Yang Berjalan 

Kekurangan yang menjadi masalah dari system yang berjalan terjadi 

ketika proses pembayaran angsuran pinjaman, sms berisi informasi 
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transaksi angsuran pinjaman yang dikirimkan sering terjadi pengiriman 

ganda atau lebih dari satu kali pengiriman sms dalam satu waktu tertentu. 

Contoh kendala dapat dilihat pada gambar 3.3 dan 3.4 

 

Gambar 3.3 Contoh data sms ganda 

 

Gambar 3.4 Contoh rincian data sms ganda 

Selain itu, kendala yang terjadi dalam sistem yang berjalan saat ini 

ketika admin UPK setempat mencoba mengirim tagihan ke peminjam 

(kelompok), sms tagihan tidak bisa terkirim ke peminjam begitu juga pada 

saat transaksi pembayaran angsuran pinjaman, sms informasi transaksi 

angsuran juga tidak terkirim. Kendala ini dikarenakan listrik yang ada di 

server lokal dari sms gateway padam, mengakibatkan server lokal padam 

dan modem untuk mengirimkan smsnya juga padam sehingga tidak bisa 

digunakan mengirimkan sms. 

Admin
Ponsel

Database 
Server

Komputer

Web Server 
UPK

Script PHP
Local Server

Modem
GSM

 

Gambar 3.5 Alur jalannya SMS Gateway 

Tertera pada gambar 3.5 proses pengiriman sms tagihan maupun 

transaksi angsuran menggunakan perangkat tambahan yaitu Modem GSM 

yang berfungsi untuk mengirimkan sms tagihan dan angsuran ke peminjam 

(kelompok). Prosesnya mulai dari data transaksi yang sudah masuk ke web 
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server SI UPK Online dikirimkan ke ke server lokal komputer di PT. Asta 

Brata Teknologi, modem juga terhubung ke server lokal, setelah itu data sms 

diolah menggunakan bahasa PHP dan dikirimkan ke penerima. 

 

Gambar 3.6 Modem GSM 

Seperti ditunjukkan pada gambar 3.6, Agar modem ini dapat 

mengirimkan sms, dibutuhkan kartu SIM GSM dan tentunya juga 

membutuhkan Pulsa (saldo) untuk mengirimkan sms. 

B. Perancangan Sistem 

1. Analisa Sistem Yang Diajukan 

Berdasarkan analisa sistem yang berjalan, proses penagihan angsuran 

kelompok pinjaman yang ditunjukkan pada gambar 3.1, bahwa admin masih 

harus melakukan cek jatuh tempo dan input sendiri tanggal untuk 

pengiriman sms tagihan. Pada sistem yang diajukan, admin tidak lagi cek 

dan input sms tagihan karena sistem yang akan dirancang secara otomatis 

mendeteksi kelompok dengan jatuh tempo pada tanggal tertentu akan 

dideteksi 7 atau 3 hari sebelum jatuh tempo, seperti ditunjukkan pada 

gambar 3.7. 

c 

Gambar 3.7 Flowchart Penagihan Angsuran Pinjaman dengan Whatsapp 
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Untuk menangani peminjam yang menunggak, sistem akan mengecek 

tunggakan yang terjadi antara 3 dan 7 hari setelah jatuh tempo dan jika ada 

tunggakan, maka akan dikirimkan pesan notifikasi tunggakan 3 atau 7 hari 

setelah jatuh tempo. Alur sistemnya dapat dilihat pada gambar 3.8. 

Sistem Cek Tagihan 

Angsuran Menunggak

Nama UPK

Nama Kelompok

Nomor Whatsapp

Jumlah Tagihan

Sistem Kirim Pengingat Tunggakan 

(Pesan Whatsapp) 7 dan  3 hari 

setelah jatuh tempo

Nomor 

Whatsapp 

Valid?

Whatsapp 

Tagihan 

Terkirim

Whatsapp 

Tagihan Tidak 

Terkirim

Mulai

Selesai

T

Y

YT

 

Gambar 3.8 Flowchart Penagihan Tunggakan Pinjaman dengan Whatsapp 

Untuk mengatasi kendala pengiriman SMS ganda dan penggunaan 

perangkat keras tambahan yaitu modemnya, maka tagihan angsuran 

pinjaman dikirimkan lewat pesan whatsapp. Begitu juga pada transaksi 
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angsuran pinjaman, akan mengirimkan notifikasi transaksi agsuran 

pinjaman dengan pesan whatsapp, seperti pada gambar 3.8. 

Mulai

Peminjam Datang

Nama UPK

Nama Kelompok

Nomor Whatsapp

Jumlah Angsuran

Admin Input Angsuran 

Pinjaman Kelompok

Sisa Saldo Pinjaman = 0 

(nol)
YT

PelunasanAngsuran

T Y

Selesai

Notifikasi 

Whatsapp 

Tidak 

Terkirim

Notifikasi 

Whatsapp 

Terkirim

Nomor 

Whatsapp 

Valid?

 

Gambar 3.9 Flowchart notifikasi transaksi angsuran pinjaman dengan whatsapp 
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Pada gambar 3.10 ditunjukkan alur dari sistem yang akan diajukan, 

ketika data transaksi ataupun data jatuh tempo sudah berada pada basis data 

server maka akan diproses dengan bahasa PHP untuk dikonversi ke bentuk 

format JSON (Javascript Object Notation) dan akan dikirimkan lewat 

alamat dari chat-API unttuk diproses. Kemudian chat-API akan 

mengirimkan respon berupa status pengiriman pesan, respon tersebut akan 

disimpan di basis data server guna menjadi laporan pesan terkirim, dan 

untuk pesan yang sudah terkirim dari server chat-API diterjemahkan lagi ke 

PHP dan dikirimkan ke nomor whatsapp ketua kelompok. 

 

Gambar 3.10 Alur sistem yang diajukan 

2. Perancangan DFD 

DFD atau Data Flow Diagram, dibuat untuk menggambarkan alur dari 

sistem yang diajukan. Rancangan ini juga bertujuan mempermudah proses 

pemahaman jalannya sistem ini secara lebih rinci dari setiap prosesnya. 

DFD digambarkan dari Diagram Konteks, DFD level 0, DFD level 1 Proses 

1, DFD level 1 Proses 2, DFD level 1 Proses 3. 

a. Diagram Konteks 
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Gambar 3.11 Diagram Konteks 

Diagram Konteks dibuat untuk menggambarkan sistem secara 

umum untuk mewakili seluruh proses, masukan dan keluaran data 

menuju entitas. Pada gambar 3.11 ditunjukkan bahwa admin 

mempunyai masukan untuk melakukan input transaksi dan 

mempunyai keluaran jadwal jatuh tempo angsuran serta laporan 

pesan terkirim, sedangkan peminjam hanya memiliki keluaran 

notifikasi transaksi dan pengingat tagihan angsuran. 

b. DFD Level 0 

 

Gambar 3.12 DFD level 0 

DFD level 0 ini merupakan pemecahan dari diagram konteks dan 

penggambaran proses yang berjalan pada sistem mulai dari transaksi 

angsuran, pengingat tagihan dan notifikasi transaksi hingga 

melibatkan data-data eksternal. Pada gambar 3.12 admin menerima 

jadwal jatuh tempo dari data pinjaman kelompok dan menerima 

pesan terkirim dari data whatsapp. Ketika data tagihan angsuran dan 
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transaksi sudah diproses, maka akan disimpan ke data whatsapp, 

kemudian didistribusikan ke peminjam dan admin. 

c. DFD Level 1 Proses 1 

Pada level ini dijabarkan lagi proses yang lebih rinci dari 

transaksi angsuran. Dapat dilihat pada gambar 3.13, ketika id 

pinjaman kelompok di masukkan, maka sistem mencari data 

pinjaman dan diproses lagi untuk disimpan dari data pinjaman 

kelompok ke data transaksi. 

 

Gambar 3.13 DFD level 1 proses 1 

d. DFD Level 1 Proses 2 

Pada tahap ini juga menjabarkan proses yang lebih rinci dari 

notifikasi angsuran, pada gambar 3.14 data transaksi masuk ke 

proses untuk diketahui masih angsuran atau pelunasan, setelah itu 

diproses untuk pengiriman kemudian masuk ke proses validasi 

nomor whatsapp dan disimpan di data whatsapp sehingga menjadi 

notifikasi transaksi. 
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Gambar 3.14 DFD level 1 proses 2 

e. DFD Level 1 Proses 3 

Tahap ini merupakan proses terakhir yang ada di sistem, pada 

proses ini menjabarkan penagihan angsuran. Pada gambar 3.15 data 

jatuh tempo angsuran diproses untuk diketahui waktu jatuh tempo 

dan tunggakan,  kemudian jika pengingat tagihan dikirimkan 7 atau 

3 hari sebelum jatuh tempo, tapi jika tagihan tunggakan maka 

dikirimkan 7 atau 3 hari setelah jatuh tempo. Selanjutnya menuju 

proses validasi nomor whatsapp, lalu masuk ke data whatsapp dan 

menjadi pengingat tagihan angsuran. 

 

Gambar 3.15 DFD level 1 proses 3 
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3. Perancangan Data 

Pada tahap ini, dilakukan pengamatan pada basis data aplikasi SI UPK 

Online yang bertujuan mengetahui data apa saja yang sudah ada dan data 

yang berhubungan dengan fitur yang akan dibuat, sehingga memudahkan 

proses perancangan. Sesudah dilakukan pengamatan pada basis data yang 

sudah ada, struktur data sistem dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Tabel propinsi 

Tabel propinsi adalah tabel yang memuat informasi catatan 

provinsi yang telah memakai aplikasi. Tabel ini berisi atribut kode 

propinsi, nama provinsi, tanggal pakai, alamat provinsi. 

Tabel propinsi Tipe data Panjang 

id_prov 

nama_prov 

tgl_pakai 

alamat_prov 

Integer 

Varchar 

Date 

Varchar 

11 

15 

10(default) 

20 

 

b. Tabel kabupaten 

Tabel kabupaten adalah tabel yang memuat informasi kabupaten 

dari provinsi yang telah tercatat. Tabel ini berisi atribut kode 

kabupaten, kode provinsi, nama kabupaten, alamat kabupaten, 

tanggal pakai, telepon kabupaten. 

Tabel kabupaten Tipe data Panjang 

id_kab 

id_prov 

nama_kab 

alamat_kab 

tgl_pakai 

telepon_kab 

Integer 

Integer 

Varchar 

Varchar 

Date 

Varchar 

11 

11 

15 

20 

10(default) 

15 

 

c. Tabel kecamatan 

Tabel kecamatan adalah tabel yang memuat informasi 

kecamatan dari kabupaten yang telah tercatat. Tabel ini berisi atribut 
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kode kecamatan, kode kabupaten, nama kecamatan, nama 

lembaga/UPK, alamat kecamatan, telepon kecamatan, set hari untuk 

tagihan dan tunggakan, notifikasi_wa. 

Tabel kecamatan Tipe data Panjang 

id_kec 

id_kab 

nama_kec 

nama_lembaga 

alamat_kec 

telepon_kec 

set_hari 

notifikasi_wa 

Integer 

Integer 

Varchar 

Varchar 

Varchar 

Varchar 

Interger 

Varchar 

11(default) 

11 

15 

15 

20 

15 

11(default) 

11 

 

d. Tabel desa 

Tabel desa adalah tabel yang memuat informasi desa dari 

kecamatan yang telah tercatat. Tabel ini berisi atribut kode desa, 

kode kecamatan, nama desa, alamat desa, telepon desa, nama kades. 

 

Tabel desa Tipe data Panjang 

id_desa 

id_kec 

nama_des 

alamat_desa 

telepon_desa 

nama_kades 

Integer 

Integer 

Varchar 

Varchar 

Varchar 

Varchar 

11 

11 

15 

20 

15 

20 

 

e. Tabel jenis_pinjaman 

Tabel jenis pinjaman adalah table yang memuat informasi jenis 

pinjaman yang disediakan oleh sistem. Table ini berisi atribut kode 

jenis pinjaman, nama pinjaman, deskripsi jenis pinjaman. 

Tabel jenis_pinjaman Tipe data Panjang 

id_jp Integer 11 
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nama_pinjaman 

deskripsi_jpinjaman 

Varchar 

Varchar 

20 

20 

 

f. Tabel kelompok 

Tabel desa adalah tabel yang memuat informasi kelompok untuk 

setiap kabupaten yang telah tercatat. Tabel ini berisi atribut kode 

kelompok, kode kecamatan, kode desa, nama kelompok, ketua 

kelompok, alamat kelompok, nomor whatsapp ketua kelompok. 

Tabel kelompok Tipe data Panjang 

id_kel 

id_kec 

id_desa 

nama_kel 

ketua_kel 

alamat_kel 

nomor_wa_ketua 

Integer 

Integer 

Integer 

Varchar 

Varchar 

Varchar 

Varchar 

11 

11 

11 

20 

20 

20 

15 

 

g. Tabel user 

Table user adalah table yang memuat informasi admin untuk 

setiap kecamatan, yang bertugas untuk memproses transaksi agsuran 

pinjaman. Tabel ini berisi atribut nama admin, username, password, 

lokasi, alamat. 

Tabel user Tipe data Panjang 

id_user 

nama 

username 

password 

lokasi 

alamat 

Integer 

Varchar 

Varchar 

Varchar 

integer 

Varchar 

11 

25 

15 

15 

11 

20 

 

h. Tabel pinjaman_kelompok 
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Tabel pinjaman_kelompok adalah table yang memuat informasi 

pinjaman kelompok untuk setiap kabupaten yang telah tercatat. 

Tabel ini berisi atribut kode pinjaman kelompok, kode kelompok, 

kode jenis pinjaman, tanggal pengajuan proposal, tanggal verifikasi, 

tanggal tunggu, tanggal cair, tanngal lunas, jumlah pengajuan, 

jumlah alokasi, jasa, jangka, status. 

Tabel pinjaman_kelompok Tipe data Panjang 

id_pinkel 

id_kel 

id_jp 

tgl_proposal 

tgl_verifikasi 

tgl_tunggu 

tgl_cair 

tgl_lunas 

jumlah_proposal 

jumlah_alokasi 

jasa 

jangka 

status 

Integer 

Integer 

Integer 

Date 

Date 

Date 

Date 

Date 

Interger 

Interger 

Float 

Integer 

varchar 

11 

11 

11 

10(default) 

10(default) 

10(default) 

10(default) 

10(default) 

15 

15 

5 

11 

1 

 

i. Tabel rekening 

Tabel rekening adalah table yang memuat informasi kode 

rekening untuk transaksi seperti debit dan kredit, yang disediakan 

oleh sistem untuk setiap kecamatan. Table ini berisi atribut kode 

rekening, nama rekening, kode pasangan, jenis mutasi. 

Tabel rekening Tipe data Panjang 

kode_rek 

nama_rek 

kode_pasangan 

jenis_mutasi 

Varchar 

Varchar 

Varchar 

Varchar 

10 

30 

10 

10 
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j. Tabel transaksi 

Tabel transaksi adalah table yang memuat informasi transaksi 

angsuran untuk setiap kecamatan yang disediakan oleh sistem. Table 

ini berisi atribut kode transaksi, id user, tanggal transaksi, kode 

rekening debit, kode rekening kredit, kode pinjaman kelompok, 

keterangan transaksi, jumlah transaksi. 

Tabel transaksi Tipe data Panjang 

id_transaksi 

id_user 

tgl_transaksi 

kode_rek_debit 

kode_rek_kredit 

id_pinkel 

ket_transaksi 

jml_transaksi 

Integer 

Integer 

Date 

Varchar 

Varchar 

Integer 

Varchar 

Integer 

11 

11 

10(default) 

10 

10 

11 

30 

15 

 

k. Tabel whatsapp_antrian 

Tabel whatsapp_antrian adalah table yang memuat informasi 

pesan whatsapp tagihan angsuran dan transaksi angsuran yang 

berfungsi menyimpan sementara data tersebut sebelum dikirimkan. 

Table ini berisi atribut id antrian whatsapp, id pinjaman kelompok, 

tangal transaksi, tanggal jatuh tempo, tanggal diantrikan, nomor 

whatsapp, pesan, kode pengirim, dan jenis pesan yang diantrikan. 

Tabel whatsapp_antrian Tipe data Panjang 

id 

id_pinkel 

id_transaksi 

tgl_jatuh_tempo 

tgl_diantrikan 

nomor_wa 

pesan 

pengirim 

Integer 

Integer 

Integer 

date 

datetime 

Varchar 

Integer 

Varchar 

11(default) 

25 

25 

default 

default 

15 

200 

15 



36 
 

    
 

jenis_pesan Varchar 20 

 

l. Tabel whatsapp_terkirim 

Tabel whatsapp_terkirim adalah table yang memuat informasi 

pesan whatsapp yang sudah dikirimkan oleh sistem dari table antrian 

whatsapp. Table ini berisi atribut id pesan terkirim, id antrian, id 

pinjaman kelompok, tanggal jatuh tempo, id transaksi, tanggal 

dikirim, nomor whatsapp, pesan, pengirim, jenis pesan, status. 

Tabel whatsapp_terkirim Tipe data Panjang 

id 

id_antrian 

id_pinkel 

tgl_jatuh_tempo 

id_transaksi 

tgl_dikirim 

nomor_wa 

pesan 

pengirim 

jenis_pesan 

status 

Integer 

Integer 

Integer 

date 

Integer 

datetime 

Varchar 

Varchar 

Integer 

Varchar 

Varchar 

11(default) 

11(default) 

11(default) 

default 

11(default) 

default 

15 

200 

11(default) 

20 

10 

 

4. EER (Enhanced Entity Relationship) Model 

Pada gambar 3.16 ditunjukkan model basis data pada sistem yang akan 

diajukan. Model tersebut digambarkan dengan EER, di gambar tersebut 

dapat dijelaskan bahwa data pesan whatsapp untuk tagihan diambil dari 

tabel pinjaman kelompok dan untuk notifikasi transaksi angsuran data 

diambil dari table transaksi kemudian di kirimkan ke tabel antrian whatsapp 

kemudian dikirimkan ke tabel whatsapp terkirim dan data pada antiran 

whatsapp akan dihapus. 

Untuk relasi antara tabel user dan pinjaman kelompok yaitu many to 

many sehingga membentuk tabel transaksi yang berarti banyak admin dapat 

mentransaksikan banyak angsuran pinjaman kelompok. Tabel whatsapp 
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antrian maupun whatsapp terkirim memiliki relasi one to one karena satu 

transaksi yang dapat dikirimkan ke satu nomor whatsapp. 

 

Gambar 3.16 Model basis data dengan EER (Enhanced Entity Relationship) 
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5. Perancangan Antarmuka 

 

Gambar 3.17 Halaman awal/dashboard 

Gambar 3.17 merupakan halaman awal ketika admin sudah login, pada 

fitur baru yang akan dibuat, ditambahkan menu jatuh tempo dan pesan 

terkirim yang berfungsi melihat jadwal jatuh tempo pinjaman kelompok 7 

atau 3 hari kedepan. Untuk pesan terkirim berfungsi melihar pesan whatsapp 

yang sudah dikirimkan pada hari itu. 

Ketika menu jatuh tempo dipilih maka akan muncul jendela modal (pop 

up modal window) yang dapat memilih untuk melihat jatuh tempo, untuk di 

tanggal tertentu, 7 hari kedepan atau 3 hari kedepan, seperti gambar di 

bawah ini. 



39 
 

    
 

 

Gambar 3.18 Tampilan jendela modal untuk melihat jatuh tempo 

Tampilan selanjutnya yaitu Laporan tagihan angsuran, pada gambar 

3.19 ditunjukkan sebuah tampilan laporan tagihan angsuran yang terbuka 

ketika admin memilih menu jatuh tempo pada halawan awal admin. 

Tampilan ini dibuat ketika ada pinjaman kelompok di tanggal tertentu, 7 

atau 3 hari sebelum jatuh tempo. 

 

Gambar 3.19 Tampilan laporan jatuh tempo 
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Gambar 3.20 Tampilan jendela modal untuk melihat pesan terkirim 

Ketika menu pesan terkirim dipilih maka akan muncul jendela modal 

(pop up modal window) seperti gambar 3.20, yang dapat memilih untuk 

melihat pesan terkirim pada tanggal tertentu dan pesan terkirim pada hari 

ini. 

 

Gambar 3.21 Tampilan laporan pesan terkirim 
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Gambar 3.22 Halaman Transaksi angsuran kelompok 

Pada gambar 3.22 merupakan halaman untuk posting transaksi angsuran 

pinjaman kelompok, halaman ini sudah ada pada sistem berjalan, namun 

akan ada pembaruan pada notifikasi ketika berhasil posting angsuran 

pinjaman, akan muncul juga notifikasi berhasil mengirim notifikasi 

transaksi pesan whatsapp ke peminjam.
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

pengingat tagihan angsuran kelompok, tunggakan angsuran kelompok dan 

notifikasi transaksi angsuran kelompok yang berupa pesan WhatsApp pada 

aplikasi SI UPK Online, dapat ditangani dengan sistem yang sudah dibangun, 

serta pesan tersebut berhasil dikirimkan menggunakan WhatsApp API dari 

Library Chat-API. Penilaian yang diberikan pengguna lewat kuesioner juga 

menunjukkan fitur yang dikembangkan ini sudah layak menurut kebutuhan dan 

penilaian dari pengguna. 

B. Saran 

Setelah dilakukakan pengembangan sistem dan implementasi fitur 

pengingat tagihan dan notifikasi angsuran ini, masih banyak hal yang mungkin 

bermanfaat jika dapat dikembangkan lebih lanjut, karena pada fitur yang 

dikembangkan saat ini hanya berfokus pada tagihan angsuran kelompok, 

mungkin selanjutnya dapat dikembangkan untuk dilanjutkan ke tagihan 

angsuran individu begitu juga tunggakan. 

Pengembangan fitur pengiriman pesan lewat WhatsApp mungkin kedepan 

dapat diteliti lagi untuk pengembangan selanjutnya dengan metode API selain 

Library dari Chat-API yang mungkin dapat langsung mengirimkan pesan 

WhatsApp tanpa harus melalui antrian.   
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